Sport Science and Health, 4(7), 2022, 636-642 //_‘"“?3\
ISSN: 2715-3886 (online) &
DOI: 10.17977 /um062v4i72022p636-642 N s

[¥7y;
&

®

Tingkat Sirkulasi Kadar Interleukin 6 (I1-6) Perempuan
Obesitas pada Latihan Kontinyu Intensitas Moderate

Ahmad Burhanudin, Sugiharto*, Desiana Merawati, Olivia Indiana
Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, Indonesia
*Penulis korespondensi, Surel: sugiharto@um.ac.id

Paper received: 4-7-2022; revised: 20-7-2022; accepted: 26-7-2022

Abstract

Exercise is believed to be responsible for alterations in Interleukins-6 (IL-6) which is not only
involved in immune response and influences glucose, protein, and lipid metabolism but is also
associated with inflammation in obesity. This study aimed to reveal the exercise response to IL-6
secretion, with 14 obese female participants divided into two groups: the control group and the
continuous exercise group. The continued exercise was done for 40 minutes with moderate intensity.
Blood sampling were carried out before and after exercise, taken from the cubital vein. Measurement
of IL-6 was used enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) method. Data analysis was performed
using t-test. Based on the study’s results, there was a significant difference between groups in IL-6
secretion (P>0.05). Therefore, exercise affects the secretion of IL-6 hence exercise can be a strategic
approach to prevent inflammation in the obese group.
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Abstrak

Latihan diyakini bertanggung jawab terhadap perubahan Interleukin 6 (IL-6), yang tidak hanya
terlibat pada respon imun dan pengaruh pada glukosa, protein dan metabolism lemak, tetapi juga
berhubungan inflamasi pada obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap respon latihan
terhadap sekresi IL-6, dengan partisipan 14 perempuan obesitas yang dibagi menjadi 2 kelompok:
kelompok control dan kelompok latihan kontiyu. Latihan kontinyu dilakukan selama 40 menit
dengan intensitas sedang. Pengambilan sampel darah dilakukan sebelum dan setelah latihan,
pengambilan sampel darah dari vena cubiti. Pengukuran IL-6 menggunakan metode enzyme-linked
immunosorbent assay (ELISA). Analisis data menggunakan uji t test. Berdasarkan hasil penelitian
terdapat perbedaan antara kelompok yang signifikan sekresi IL-6 (P>0.05). Maka latihan
berpengaruh terhadap sekresi IL-6 sehingga latihan dapat menjadi pendekatan yang strategis untuk
mencegah inflamasi pada kelompok obesitas.

Kata kunci: latihan kontinyu; obesitas; kadar IL-6, inflamasi

1. Pendahuluan

Obesitas merupakan penyakit multifactorial ypada decade ini mengalami peningkatan
yang signifikan (Dun et al., 2021), yang berdampak terhadap peningkatan mortalitas dan
modibilitas (Ratchford et al., 2022). Obesitas juga berkaitan dengan tingginya makronutrien
dijaringan adiposa yang akan merangsang pelepasan adipokin inflamasi seperti interleukin-6
(IL-6), tumor necrosis factor (TNF-a),(Yang, 2019) monosit chemoattractant protein-1 (MCP-
1), dan resistin yang mengarah ke keadaan peradangan kronis pada invidu obesitas, Jaringan
adiposa bertanggung jawab untuk sekresi adipokin seperti adiponektin, leptin, dan resistin,
serta faktor imun seperti TNF-q, IL-6, dan plasminogen activator inhibitor-1 (Garber, 2019).
Zat ini memainkan peran penting dalam patogenesis sindrom metabolic pada obesitas
(Docherty et al., 2022). Namun, IL-6 juga dapat bertindak sebagai sensor energi, karena itu
pelepasan IL-6 pada latihan dapat merangsang mobilisasi triasilgliserol intramuskular ,
oksidasi asam lemak, translokasi GLUT4 dari sitosol ke membran dan meningkatkan
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sensitivitas insulin otot rangka(Muscella et al., 2020). Oleh karena itu latihan yang memadai
akan menjadi pedekatan yang menarik untuk menurunkan angka obesitas. Namun sampai saat
ini pola latihan yang tepat untuk dapat meningkatkan fungsi IL-6 masih belum menjadi
perhatian.

Obesitas merupakan gambaran penting yang menarik berkaitan dengan peningkatan
sindroma metabolic dan peningkatan obesitas tidak hanya dikaitkan dengan beberapa
penyakit, tetapi juga dikaitkan dengan proses inflmasi kronis(Dun et al, 2021) dan
peningkatan IL-6. obesitas sangat berkorelasi positif dengan peradangan kronis,(Kistner et al.,
2022), mengalami infiltrasi makrofag jaringan adiposa yang mengarah pada produksi sitokin
seperti IL-6. (Ellingsgaard et al, 2019). Penelitian sebelumnya melaporkan adanya
peningkatan IL-6 pada obesitas (Trinh et al., 2021) . Penelitian lain juga melaporkan adanya
korelasi yang positif antara indek masa tubuh dengan sirkulasi IL-6 (Philippou et al,, 2019) dan
juga diketemukan korelasi yang positif kadar IL-6 dengan tingkat resistensi insulin pada
seseorang yang menederita kegemukan (Docherty et al., 2022). Karena itu peningkatan IL-6
pada individu obesitas dapat mengakibatkan peningkatan resiko komplikasi kardiovaskuler,
resistensi insulin, dan diabetes tipe 2 (Dun et al,, 2021) Namun IL-6 yang diinduksi latihan
dapat meningkatkan oksidasi lemak, yang akan berdampak terhadap metabolisme jaringan
adiposa, peningkatan kapasitas oksidatif dan pengambilan glukosa, sehingga menurunkan
masa lemak dan mencegah terjadinya resistensi insulin (Philippou et al.,, 2019). Latihan akan
meningkatkan kontraksi otot rangka, yang akan meningkatkan metabolism (Muscella et al.,
2020). Mengingat Otot rangka adalah jaringan metabolik terbesar dalam tubuh manusia dan
tempat penting untuk pembuangan glukosa baik saat istirahat maupun selama latihan. Selama
latihan, otot rangka menggunakan simpanan glikogen otot dan glukosa plasma yang
bersirkulasi sebagai sumber bahan bakar(Tanaka et al., 2020). Menurunya glikogen otot
merangsang peningkatan sekresi miokin yang akan bekerja dengan cara parakrin dan bekerja
pada massa otot rangka dan metabolisme termasuk IL-6 dan IL-15, apelin, musklin dan BDNF
atau secara metabolisme endokrin dan fungsi hati (mionektin, IL-6), pankreas (IL-6),
mikrovaskulatur (VEGF-B, NO) dan jaringan adiposa (IL-6, FGF21, irisin, GDF15) atau jaringan
lain (SPARC dan dekorin) (Philippou et al, 2019) . Hal ini memberikan kontribusi untuk
mengaktifkan penggunaan asam lemak intramuscular pada otot rangka, meningkatkan
oksidasi lemak, pengambilan glukosa dan meningkatkan sensitifitas insulin, menstimulasi
mobilisasi NEFA jaringan adiposa, dan mengaktifkan produksi glukosa endogen hati (Yang,
2019) Sehingga akan menurunkan masa lemak tubuh pada obesitas. Karena itu aktivitas fisik
yang dikemas dalam latihan yang baik, benar dengan intensitas yang tepat sangat penting
untuk mencegah peningkatan IL-6 dan mencegah obesitas.

Latihan mungkin memiliki sifat anti-inflamasi yang kuat pada individu yang kelebihan
berat badan dan obesitas (Docherty et al, 2022). Namun perbaikan dalam metabolisme
jaringan adiposa dan aliran darah sebagai respons terhadap latihan kurang terlihat pada
seseorang kelebihan berat badan dan obesitas dibandingkan pada mereka yang kurus dan
sehat(Kistner et al., 2022) . Karena itu pada penelitian ini akan menggunakan latihan kontinyu
dengan intensitas sedang untuk menstimulasi fungis IL-6 pada kelompok obesitas sebagai
pendekatan dan metode untuk menurunkan obesitas serta dampak penyerta obesitas.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian true experiment dengan rancangan
penelitian The Randomized Pretest-Posttest Control Group Design, yang melibatkan 14 remaja
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obesitas, usia 18-23 tahun, indek masa tubuh > 30 kg/m2, denyut nadi istirahat dan tekanan
darah normal serta bersedia secara sukarela sebagai partispan penelitian. Partisipan dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok control dan kelompok latihan kontinyu. Latihan kontiyu
dilakukan denhgan lari diatas treadmill selama 40 menit. dengan intensitas sedang.

Pengambilan sampel darah dilakukan sebelum dan 10 menit setelah latihan,
pengambilan sampel darah dari vena cubeti dan serum disimpan pada suhu -80 derajat.
Pengukuran IL-6 dengan menggunakan menggunakan ELISA kit (Abcam, ab46027) dengan
tingkat detection range 0.16-10 ng/mL dan tingkat sensitivity dalam kit 0.10 ng/mL.
Pengukuran IL-6 dilakukan di laboratorium fisiologi molekuler FK Universitas Brawijaya
Malang.

Analisa data dilakukan dengan uji deskriptif, uji normalitas dan uji homogenitas,
selanjutnya uji Independent Sample t Test. Uji Independent Sample t Test digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel dari masing-masing kelompok
antara kelompok kontrol (K1) dan kelompok intervensi (K2) tersebut yang saling tidak
berpasangan, dengan taraf signifikan 0.05.

3. Hasil dan Pembahasan
Secara umum kondisi fisik dan komosisi tubuh kelompok kontrol dan kelompok latihan
kontinyu ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Fisik Partisipan Penelitian

. Independent Samples T
Kelompok Variabel Mean S.td'. Normality Test
Deviation p-value
p-value

K1 Usia 20,85 1,06904 0,294 0811
K2 (tahun) 20,71 1,11270 0,482 '

K1 77,05 5,34006 0,273

K2 BB (kg) 72,28 6,19796 0,140 0,149
K1 1,60 0,05159 0,376

K2 TB (m) 1,55 0,04981 0,916 0,108
K1 IMT 29,57 1,33006 0,530 0457
K2 (kg/m?) 30,38 2,46403 0,303 '

K1 14,87 0,79313 0,751

Kz Hb(g/dL) 1559 1,29578 0,824 0,546
K1 114,28 9,75900 0,609

K2 SBP (mmkHg) ;147 6,90066 0,099 0,361
K1 DPB 74,28 9,75900 0,609 0449
K2 (mmHg) 78,57 10,69045 0,294 '

Kondisi fisik dan komposisi tubuh partisipan penelitian antara kelompok kontrol
dengan kelompok latihan, berdasarkan hasil analisis tidak terdapat perbedaan terdapat
perbedaan yang signifikan (P>0.05). (tabel 1). Hasil analisis uji homogenitas dan normalitas
variable IL-6 pada kedua kelompok, dinyatakan memenuhi syarat untuk dilakukan uji T test,
hasilnya ditunjukan pada tabel 2.

638



Sport Science and Health, 4(7), 2022, 636-642

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif, Normalitas dan Independent Samples T Test Kadar I11-6
pada Masing-Masing Kelompok

Kel Waktu Mean  Std. Deviation Normality  Independent Samples T Test

p-value p-value
Pre-test 10,24 3,19 0,583
K1 10 menit 0,925
Post-test 10,06 3,67 0,217
Pre-test 10,19 3,59 0,460
K> 10 menit 0,014*
Post-test 5,62 2,2 0,467

Hasil analisis deskriptif tingkat sirkulasi IL-6 lebih tinggi setelah latihan dibanding
sebelum latihan, pada kelompok kontrol tidak menunjukan peningkatan yang signifikan antara
pengambilan pertama dan kedua (pretes dan postes). (tabel 2). Tetapi berdsarakan hasil uji
beda : tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat sirkulasi IL-6 antara pretes dan postes
pada kelompok kontrol (K1) (P<0.05), sebaliknya terdapat perbedaan yang signifikan tingkat
sirkulasi IL-6 antara pretes dan postes pada kelompok yang diberikan latihan (P>0.05) (tabel
2).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut (tabel 2), tingkat sirkulasi antara kelompok
control dengan kelompok latihan menunjukan perbedaan yang signifikan, hal ini membuktikan
bahwa latihan memberikan efek fisiologis terhadap tingkat sirkulasi kadar IL-6. Latihan
memberikan efek terhadap penurunan tingkat sirkulasi kadar IL-6. Penurunan ini akan
memberikan dampak terhadap penurunan inflamasi pada obesitas (Docherty et al.,, 2022).
Penelitian sebelumnya melaporkan tingkat sirkulasi kadar IL-6 pada kelompok obesitas lebih
tinggi dibanding dengan kelompok dengan berat badan normal(Brellenthin et al., 2021).
Tingkat sirkulasi IL-6 tinggi juga diketemukan pada pasien diabetes tipe 2 dengan indek masa
BMI> 30 kg/m2 dibandingkan penderita diabetes dengan berat badan normal lainnya (Kistner
et al,, 2022). Hal ini memberikan indikasi kelompok obesitas, dengan indek masa tubuh yang
tinggi memiliki resiko terhadap terjadi inflamasi dan resiko terjadinya beberapa penyakit
komplikasi obesitas(Ellingsgaard et al., 2019). Tingkat sirkulasi kadar IL-6 pada obesitas juga
mengindikasikan adanya keterkaitan antara jalur metabolism dan inflamasi (Reljic et al.,
2021).. Makrofag dan adiposit terlibat langsung terhadap pembentukan adipositokin,
termasuk IL-1, IL6, IL8, IL-12, interferon (IFN), TNF-q, transforming growth factor beta(TGF-
B), leukemia inhibitory factor (LIF), macrophage inflammatory protein (MCP-1,), leptin, dan
resistin (Trinh et al., 2021). Penelitian sebelumnya juga menemukan inflamasi, yang diduga
diinduksi oleh metabolism kronis juga diketemukan pada kelompok obesitas, dengan ditandai
oleh menurunya laju metabolism .

Sirkulasi kadar IL-6 merupakan sitokin multifungsi yang disekresikan oleh banyak jenis
sel, terutama sel T, makrofag, sel endotel, sel otot polos, adiposit, dan hepatosit(Dudek et al.,
2022). Kadar IL-6 mengatur produksi molekul adhesi sel, mediator kemotaktik, dan fase
protein dan memediasi pelepasan sitokin lainnya yang memperkuat respon inflamasi (Yang,
2019). Ekspresi IL-6 meningkat pada jaringan adiposa obesitas, dibandingkan dengan jaringan
adiposa dari individu kurus(Lewitt, 2017) . Ekspresi reseptor IL-6 meningkat di hipotalamus,
menunjukkan kemungkinan peran IL6 dalam mengontrol nafsu makan dan asupan energi
(Bobbo et al.,, 2021). Sirkulasi kadar IL-6 meningkat dengan meningkatnya adipositas dan
peningkatan tersebut berkaitan dengan peningkatan komplikasi terkait obesitas seperti
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kardiovaskular penyakit dan resistensi insulin(Czogata et al, 2021) . Kadar IL-6 mampu
menekan aktivitas lipoprotein lipase, yang menyebabkan peningkatan tingkat sirkulasi lemak
(Ratchford et al.,, 2022). Hasil penelitian ini juga menegaskan tingkat sirkulasi kadar IL-6 pada
kelompok control cederung lebih tinggi dibanding dengan kelompok yang diberikan latihan.
Tingkat sirkulasi kadar IL-6 memberikan resiko yang signifikan terhadap terjadinya masalah
Kesehatan, pada obesitas diduga akan menambah resiko terjadi komplikasi. Namun
berdasarkan hasil penelitian tingkat sirkulasi kadar IL-6 mengalami penurunan setelah
melakukan latihan intensitas sedang. Penurunan tingkat sirkulasi IL-6 akan memberikan efek
yang menguntungkan untuk mengatur metabolism dan menurunkan peradangan.

Penurunan sirkulasi kadar IL-6 setelah latihan juga memberikan bukti bahwa Latihan
memadai, meningkatkan kapasitas otot dan aerobic(Sugiharto et al, 2022), sehingga
merupakan strategi pencegahan penyakit kronis termasuk obesitas.(Philippou et al.,, 2019)
Selain latihan dapat mencegah terjadinya inflamasi dan timbulnya. Sitokin inflamasi, C-reactive
protein (CRP), IL-6, dan tumor necrosis factor-a (TNFa), bersama dengan faktor transkripsi,
nuclear factor-kappa B (NFkB)(Calcaterra et al., 2022). Latihan telah terbukti menurunkan
konsentrasi sitokin inflamasi seperti IL-6. Penurunan tingkat sirkulasi kadar IL-6 dapat
menurunkan resistensi insulin, sehingga mengontrol glukoasa darah, yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan energi otot selama berkontraksi(El-Mikkawy et al., 2020). Selain itu
jaringan otot merupakan mediator anti inflamasi. Selama latihan fisik myokin IL-6 sebagai
pengikatan untuk NF-kB, yang dapat berkontribusi pada aktivasi transkripsi gen IL-
6(Aghamohammad et al, 2022). Sedang NF-kB diidentifikasi sebagai mediator utama
peradangan yang akan mengatur sitokin dan ekspresi gen immunoglobulin(Bobbo et al., 2021)
dan aktivitas NF-kB yang diinduksi oleh latihan fisik, yang mengarah ke sekresi kadar IL-6 dari
otot rangka yang berkontraksi, terbukti menurunkan peningkatan konsentrasi TNFa dan juga
CRP(Trinh et al., 2021). Karena itulah latihan sangat mengutungkan tidak hanya mencegah
inflamasi tetapi juga menurunkan inflamasi. Efek ini sangat menguntungkan untuk perbaikan
metabolisme khusunya pada kelompok obesitas (Yang, 2019).

Hasil penelitian membuktikan adanya penurunan tingkat sirkulasi kadar IL-6 pada
partsipan penelitian, yang memberikan dampak terhadap peningkatan metabolism dan latihan
menjadi pendekatan yang menyehatkan untuk mencegah masalah komplikasi pada obesitas
yang diinduksioleh tingginya IL-6(Calcaterra et al, 2022). Karena itu diharapkan latihan
menjadi daya Tarik untuk migrasi pada budaya hidup aktif yang menyehatkan dan
menyenangkan(Thomas et al, 2013). Namun penelitian ini juga memiliki keterbatasan
variable yang diukur hanya sirkulasi kadar IL-6, tidak mengukur variable pro inflamasi dan
antiinflamasi, sehingga belum dapat memberikan informasi utuh terhadap perubahan
indicator inflamasi baik yang proinflamasi maupun yang antiinflamasi. Selain itu juga
partisipan yang digunakan masih pada kelompok remaja putri, belum menggunakan
pembanding kelompok remaja putra, lansia dan anak-anak, sehingga hasil ini belum dapat
digeneralisasi kepada kelompok lain. Walaupun demikian hasil ini telah memberikan
informasi yang berharga untuk menggunakan latihan sebagai pendekatan yang meyehatkan
dalam mencegah resiko obesitas. Latihan dianggap sebagai intervensi non-farmakologis yang
dapat menunda komorbiditas terkait obesitas, meningkatkan kebugaran kardiovaskular dan
memodulasi proses inflamasi(Calcaterra et al., 2022). Karena itu latihan fisik secara teratur
harus dianggap sebagai bagian gaya hidup sehat, sebagai anti inflamasi, yang menjadi target
pengembangan pengobatan inflmasi dan pencegahan dini (Wueest and Konrad, 2020).
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4. Simpulan

Latihan berpengaruh terhadap pencegahan inflamsi pada kelompok obesitas dan
perbaikan metabolism lemak pada obesitas, hal ini dapat penurunan tingkat sirkulasi kadar IL-
6 pada kelompok partisipan perempuan obeitas setelah melakukan latihan, Karena itu
disarankan latihan dapat digunakan sebagai pendekatan yang menarik untuk mencegah
terjadinya inflamasi pada kelompok obesitas dan diharapkan latihan fisik menjadi budaya
masyarakat.
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